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ABSTRAK

DIALOG ANTAR AGAMA AGAMA DI KALANGAN MAHASISWA (STUDI
ATAS SIMPUL IMAN COMMUNITY YOGYAKARTA)
Oleh: Ahmad Nanang Nurfadilah (20105020022)

Dialog antar agama suatu komponen penting dalam menjaga kerukunan
umat beragama, terlebih di kalangan mahasiswa yang merupakan agen
perubahan yang memiliki potensi besar untuk memperkuat toleransi dan
kerukunan antar umat beragama. Salah satu wadah yang aktif dalam mengadakan
dialog antar agama di kalangan mahasiswa adalah Simpul Iman Community di
Yogyakarta. Komunitas ini terdiri dari mahasiswa dari berbagai agama yang
memiliki tujuan untuk saling memahami dan menghargai perbedaan keyakinan.
Dalam praktiknya, dialog antar agama di kalangan mahasiswa tidak selalu
berjalan lancar. Masih terdapat berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi.
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui dialog antar agama yang dilakukan di
dalam komunitas juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan serta yang menjadi kendala dialog antar agama dalam komunitas
Simpul Iman Community.

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologis dan sosiologis. Pendekatan
fenomenologis diterapkan untuk melihat fenomena dialog antar agama yang
terjadi dalam komunitas Simpul Iman Community. Penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana interaksi dan hubungan yang terjalin di dalam komunitas. Pendekatan
sosiologis diterapkan dikarenakan praktik dialog ini terjadi dalam lingkup sosial
baik secara luas maupun dalam komunitas. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
sekunder didapatkan melalui literatur yang memiliki keterkaitan dengan fokus
penelitian.

Setelah penelitian ini dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dialog
hubungan antar agama yang dilakukan di dalam komunitas Simpul Iman
Community memiliki dinamika yang mendalam dan kompleks. Para anggota
dibimbing untuk memiliki keterbukaan serta penerimaan akan perbedaan,
sehingga memungkinkan mereka untuk dapat memahami agama lain secara
mendalam. Keterlibatan dalam dialog teologis, etis dan empiris tercermin
melalui berbagai sarana dialog dan kegiatan yang diselenggarakan, seperti
seminar, kunjungan, /ive in, dan aksi keberagaman. Dalam pandangan Herbert
Mead hubungan antar agama yang terjalin dalam Simpul Iman Community
memiliki keterikatan timbal balik antara individu anggota dengan komunitas
yang saling mempengaruhi satu sama lain melalui sarana interaksi simbolik yang
diciptakan dan sepakati bersama. Hasil interaksi tersebut memunculkan beberapa
faktor-faktor pendukung sserta kendala yang dapat dilihat melalui dua garis
besar, yaitu faktor internal yang merupakan hasil dari interaksi anggota dengan
lingkungan komunitas, dan faktor eksternal yang muncul dari hasil interaksi
komunitas dengan anggota dan lingkungan luar komunitas. Temuan kendalanya
yaitu; adanya rasa takut, kurangnya keterampilan interaksi sosial, ego dan
keteguhan identitas, stereotip masyarakat luar, perbedaan budaya, kurangnya
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dukungan dari instansi perguruan tinggi, regulasi dan sistem organisasi yang
belum mumpuni. Adapun faktor pendukungnya, yaitu; relasi interpersonal,
keterbukaan dan penerimaan, jaringan komunitas, serta dukungan dari eksternal

komunitas.
Kata Kunci: Mahasiswa, Dialog Antar Agama, Simpul Iman Community,

George Herbert Mead.
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ABSTRACT

INTERFAITH DIALOG AMONG UNIVERSITY STUDENTS (A STUDY
OF THE SIMPUL IMAN COMMUNITY YOGYAKARTA)
By: Ahmad Nanang Nurfadilah (20105020022)

Interfaith dialogue plays an essential role in maintaining religious
harmony, particularly among students, who are poised to become agents of
change and have the potential to reinforce tolerance and interfaith harmony. One
forum that is particularly active in organizing interfaith dialogue among students
is the Simpul Iman Community in Yogyakarta. The Simpul Iman Community is
comprised of students from a variety of religious backgrounds, who collectively
strive to foster mutual understanding and respect for one another's beliefs.
Despite these shared objectives, interfaith dialogue among students can often
encounter challenges and obstacles. This research project was designed to
examine the interfaith dialogue practices within the community and to identify
the factors that contribute to the success and challenges of interfaith dialogue
within the Simpul Iman Community.

This study adopts a field research methodology. This research uses a
phenomenological and sociological approach. The phenomenological approach
is applied to examine the phenomenon of interfaith dialogue within the Simpul
Iman Community. This research investigates the processes through which
interactions and relationships are established within the community. The
sociological approach is employed due to the fact that the practice of this
dialogue occurs within the social sphere, both in a broader sense and within the
community. This research utilises descriptive qualitative methods through
observation, interview, and documentation techniques. Secondary data is
obtained through literature that is relevant to the focus of the research.

The findings of this research indicate that the interfaith dialogue
conducted within the Simpul Iman Community is characterised by intricate and
multifaceted dynamics. Members are encouraged to embrace openness and
acceptance of differences, which facilitates a profound understanding of other
religions. Theological, ethical, and empirical dialogue are reflected in various
forms of dialogue and organized activities, including seminars, visits, live-in
sessions, and diversity actions. In Herbert Mead's view, the interfaith
relationships that exist in the Simpul Iman Community are characterized by a
reciprocal attachment between individual members and the community. This
attachment is influenced by the symbolic interactions that are created and agreed
upon together. The results of these interactions give rise to several supporting
factors and obstacles, which can be seen through two distinct outlines. The first
of these outlines concerns internal factors, which are the result of members'
interactions with the community environment. The second outline pertains to
external factors, which arise from the results of community interactions with
members and the environment outside the community. The findings regarding
obstacles include fear, a lack of social interaction skills, ego and identity
constancy, stereotypes of outside communities, cultural differences, a lack of
support from higher education institutions, regulations and organizational

XiX



systems that are not yet qualified. The supporting factors include interpersonal
relationships, openness and acceptance, community networks, social support
from external communities.

Keywords: Students, Interfaith Dialogue, Simpul Iman Community, George
Herbert Mead.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Realitas multikultural yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia, baik
etnis, bahasa, maupun agama, menjadikan masyarakat harus memiliki pandangan
dan pemikiran yang terbuka dalam menerima perbedaan. Tak dapat dipungkiri
keanekaragaman yang terjadi selain menjadi berkat yang harus serta dijaga dan
dilestarikan, juga turut menimbulkan berbagai konflik yang terjadi akibat
perbedaan tersebut. Pertemuan dan perjumpaan antar agama dapat
meminimalisir perseteruan dan mengatasi praduga antar satu sama lain, dengan
bertemu dan berdialog, akan semakin membuka pandangan dan wawasan

teologis.

Perjumpaan dan dialog dilakukan dan diselaraskan dari mulai golongan
masyarakat sipil bahkan sampai institusi negara dan ke pemerintahan. Terlebih
generasi muda yang notabene mempunyai waktu dan kesempatan yang cukup
untuk membuka sayap wawasan keilmuan seluas-luasnya, dalam hal ini wawasan
teologis agamanya sendiri maupun kepercayaan orang lain. Kaum muda yang
berdialog secara aktif akan mempunyai Kketerbukaan sedari dini terhadap
kelompok agama lain yang berbeda dari pribadinya, memperkuat paradigma
inklusif dalam beragama, memperkuat kesadaran berbangsa dan bernegara, dan

juga empati kepedulian akan kemanusiaan di kalangan pemuda itu sendiri.*

Merambatnya kasus-kasus intoleransi beragama di Indonesia juga harus
menjadi perhatian yang mendalam. Terlebih di kalangan kaum muda, yang

sejatinya masih memiliki ketidakseimbangan kondisi psikologisnya, sehingga

! Makhrus Ahmadi, ‘Peran Forum Pemuda Kerukunan Umat Beragama Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam Memperkuat Paradigma Inklusif Kaum Muda’, Wahana Akademika:
Jurnal Studi Islam dan Sosial 4, no. 1 (11 July 2017): 93-116.
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dapat memengaruhi paradigma dan cara pandang para kaum muda hingga
cenderung kepada kekerasan dan juga terorisme. Seperti yang terjadi di sejumlah
daerah di Indonesia. yang bahkan merambah dalam lingkungan akademis,
banyak kaum muda (mahasiswa) yang tertarik dan terlibat dalam gerakan
radikal-terorisme yang ada di Indonesia, memang sedikit tetapi tidak bisa
dibiarkan karena seringnya kaum muda menjadi sasaran untuk terlibat dalam

gerakan radikal-terorisme di Indonesia.?

Proses dialog ini dapat menjangkau dunia para pemuda melalui beberapa
cara. Salah satunya yaitu melalui komunitas-komunitas yang berbasis
kepemudaan, seperti Karang Taruna yang ada di wilayah kelurahan,® dan Forum
Pemuda Komunikasi Umat Beragama (FPKUB) yang berbasis pemuda lintas
agama.* Perjumpaan tersebut akan dapat berjalan apabila mempunyai daya tarik
khusus yang dapat menarik minat para pemuda untuk membuka dirinya terhadap
kelompok lain, formulasi semacam ini yang akan mempertahankan dan
menguatkan paradigma inklusif dalam beragama dan keterbukaan antar satu

sama lain.

Selain forum kepemudaan di lingkungan masyarakat sosial, forum
dialog dan perjumpaan antar agama selayaknya juga merambah ke institusi
pendidikan, seperti halnya Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga tataran
Universitas. Dalam konteks perguruan tinggi, dialog antar agama menjadi
semakin penting karena mahasiswa merupakan agen perubahan yang memiliki
potensi besar untuk memperkuat penghormatan dan keharmonisan di antara
berbagai agama. Salah satu komunitas mahasiswa yang aktif dalam mengadakan

dialog antar agama adalah Simpul Iman Community di Yogyakarta. Komunitas

2 Zuly Qodir, ‘Kaum Muda, Intoleransi, dan Radikalisme Agama’, Jurnal Studi Pemuda
5, no. 1 (9 August 2018): 429-45.

3 A. Zahid et al., ‘Upaya Pemberdayaan Peran Pemuda Karang Taruna Tunas Bakti
Dalam Membentuk Serta Menjaga Kerukunan Antar Umat Beragama’, Jurnal Penelitian
IPTEKS 5, no. 2 (29 September 2020): 172—79.

4 Ahmadi, ‘Peran Forum Pemuda Kerukunan Umat Beragama Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam Memperkuat Paradigma Inklusif Kaum Muda’, 11 July 2017.
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ini terdiri dari mahasiswa dari berbagai agama yang memiliki tujuan untuk saling
memahami dan menghargai perbedaan keyakinan. Simpul Iman Community
memiliki basis pada Fakultas Teologi Wedabhakti Universitas Sanata Dharma,
Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana, dan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Komunitas yang berbasis akademisi mahasiswa ini mempunyai fokus
pada isu-isu sosial keagamaan pada awal didirikannya tahun 2006, hingga
ditahun 2007 berangkat dari keresahan yang sama SIM C mengadakan seminar
bersama tiga Universitas (UIN, UKDW, USD) yang membahas tentang isu-isu
aktual pada saat itu serta mendeklarasikan komunitas SIM C.° Seiring
berjalannya waktu komunitas ini terus gencar membahas tentang isu-isu sosial
keagamaan yang aktual dan juga memperkuat dialog antar iman yang terjadi di
dalam komunitas ini, hingga membahas tentang isu-isu ekologi yang terjadi
dalam lingkungan sekitar. Berbasis mahasiswa fakultas teologi, SIM C mencoba
menyelaraskan pemikiran dengan berdialog hal-hal teologis dan juga tradisi
agama masing-masing untuk menciptakan suasana dialog yang aman, nyaman,

dan memperluas wawasan akan agama-agama yang ada di Indonesia.

Terjadinya hubungan atau relasi yang kuat antara anggota komunitas ini
kemudian menciptakan ruang-ruang dinamika lintas iman yang diharapkan
memiliki ketersinambungan dengan tujuan perdamaian atau moderasi beragama
yang dicanangkan oleh konstitusi negara. Dalam komunitas SIM C, perbedaan
tidak lagi dianggap sebagai sebuah sekat yang memisahkan, tetapi menjadi

sebuah bumbu persatuan yang seharusnya dirawat dengan baik.

Namun, dalam praktiknya, dialog antar agama di kalangan mahasiswa
tidak selalu berjalan lancar. Masih terdapat berbagai tantangan dan hambatan
yang dihadapi, seperti adanya rasa takut, stereotip, dan ketidakmampuan untuk
menghargai perbedaan. Oleh karena itu, penelitian tentang dialog antar agama di

kalangan mahasiswa Studi atas mahasiswa anggota Simpul Iman Community

5 Diki Ahmad, ‘Mahasiswa Dan Hubungan Antaragama (Kajian Atas Simpul Iman
Community Yogyakarta)’, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama 16, no. 2 (31 August 2020): 8.
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Yogyakarta menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui dialog antar
agama yang dilakukan di dalam komunitas juga mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung keberhasilan serta yang menghambat dialog antar agama dalam

komunitas Simpul Iman Community.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, penulis dapat menarik

rumusan masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana dialog hubungan antar agama yang dilakukan di dalam komunitas
Simpul Iman Community Yogyakarta?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung keberhasilan dialog antar agama dalam
komunitas Simpul Iman Community Yogyakarta?

3. Apa saja faktor-faktor yang menjadi kendala dialog antar agama dalam

komunitas Simpul Iman Community Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dialog hubungan lintas iman yang dilakukan di dalam
komunitas Simpul Iman Community Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung keberhasilan dialog antar agama
dalam komunitas Simpul Iman Community Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dialog antar agama

dalam komunitas Simpul Iman Community Yogyakarta.
D. Kegunaan penulisan

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan menganalisis dialog dan
hubungan antar agama di kalangan mahasiswa yang aktif berkecimpung di
komunitas lintas iman Simpul Iman Community yang berada di Yogyakarta.
Selanjutnya, hasil dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Secara teoritis, temuan penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan
serta memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kajian hubungan
antar agama atau lintas iman, khususnya dalam konteks studi agama-agama.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan pemahaman tentang dialog antar agama di kalangan
mahasiswa, khususnya mahasiswa anggota Simpul Iman Community
Yogyakarta. Sehingga diharapkan dapat menekan paradigma eksklusif yang
berkembang dikalangan mahasiswa, serta membumikan nilai-nilai
perdamaian yang ada dalam setiap agama untuk dapat hidup berdampingan

tanpa perseteruan.
E. Tinjauan Pustaka

Satu hal yang sangat diperlukan ketika akan melakukan ataupun sedang
dalam penelitian adalah telaah pustaka atau Literatur Review. Ini merupakan satu
bagian integral yang akan memberikan kontribusi secara penuh bagi
keberlanjutan sebuah penelitian. Penulis telah melakukan beberapa kajian

pustaka yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Ichwayudi yang berjudul; “Dialog
Lintas Agama Dan Upaya Menangkal Potensi Radikalisme Di Kalangan
Pemuda”. Meneliti dialog lintas agama yang berada di Jawa Timur dalam upaya
menangkal paham-paham Radikalisme pada kaum muda. Penelitian ini
membuktikan bahwa paham Radikalisme tidak hanya terjadi pada kalangan
orang-orang tua saja, namun paham Radikalisme sendiri telah menjadi santapan
pula bagi kaum muda. Namun, dalam tulisan ini tidak diuraikan bagaimana

perjumpaan yang terjadi antar kaum muda lintas agama.®

A. Zahid, dkk., dengan menggunakan teori embededdnes dari
Granovetter pada penelitiannya yang berjudul “Upaya Pemberdayaan Peran

Pemuda Karang Taruna Tunas Bakti Dalam Membentuk Serta Menjaga

® Budi Ichwayudi, ‘Dialog Lintas Agama Dan Upaya Menangkal Potensi Radikalisme Di
Kalangan Pemuda’ 29, no. 1 (2020).



Kerukunan Antar Umat Beragama”, menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan
dalam pemberdayaan pemuda demi menjaga kerukunan umat beragama di Dusun
Sumberjo, Desa Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri. Penelitian
ini berfokus pada pemuda yang ada di organisasi Karang Taruna di desa tersebut,
menggunakan metode Community Based Research, salah satu metode penelitian
menggunakan pendekatan berbasis komunitas dengan konsekuensi paradigmatic
yang bertumpu pada partisipasi aktif komunitas. Peran Karang Taruna selain
sebagai pemberdayaan sumber daya manusia dan pemuda, juga semestinya aktif
dalam dialog-dialog antar umat beragama demi menjaga kerukunan di dusun

tersebut.”

Makhrus Ahmadi dalam penelitiannya, “Peran Forum Pemuda
Kerukunan Umat Beragama Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Memperkuat
Paradigma Inklusif Kaum Muda”, menguraikan aktivitas forum-forum pemuda
yang berada di Yogyakarta. Forum tersebut berada dalam naungan FPKUB
(Forum Pemuda Kerukunan Umat Beragama) yang bergerak dalam kegiatan-
kegiatan perjumpaan lintas iman. Tujuan dari penelitian ini yaitu menguraikan
tentang peran kaum muda dalam mengatasi paradigma inklusif dalam beragama
di kalangan kaum muda yang ada di Yogyakarta, serta mengkritisi peran
pemerintah dalam menaungi forum tersebut seperti pendanaan, perlindungan
hukum, dan lain-lain, yang diperlukan oleh kaum muda tersebut tidak dapat

terpenuhi.®

Dari ketiga penelitian diatas, setidaknya cukup jelas bahwa pemuda
memainkan peran yang sangat penting dalam memelihara kerukunan antar umat
beragama. dan juga memperluas sikap yang inklusif dalam beragama di

lingkungan masyarakat. Terlebih pemuda yang notabene masih memiliki

" A Zahid et al., ‘Upaya Pemberdayaan Peran Pemuda Karang Taruna Tunas Bakti Dalam
Membentuk Serta Menjaga Kerukunan Antar Umat Beragama’, Jurnal Penelitian IPTEKS 5,
no. 2 (29 September 2020): 172—79, https://doi.org/10.32528/ipteks.v5i2.3655.

8 Makhrus Ahmadi, ‘Peran Forum Pemuda Kerukunan Umat Beragama Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam Memperkuat Paradigma Inklusif Kaum Muda’, Wahana Akademika:
Jurnal Studi Islam dan Sosial 4, no. 1 (11 July 2017): 93-116.
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privillege untuk lebih banyak belajar dan mengetahui wawasan tentang agama
lain dan berdialog langsung dengan penganutnya. Namun, penelitian di atas
masih terlampau general untuk mampu menguraikan peran pemuda terlebih

mahasiswa dalam dialog-dialog antar umat beragama.

Seperti pada penelitian Diki Ahmad, “Mahasiswa Dan Hubungan
Antaragama (Kajian Atas Simpul Iman Community Yogyakarta)” yang lebih
fokus di komunitas lintas iman yang berbasis di kalangan universitas. Dalam
tulisan ini penulis menguraikan Simpul Iman Community yang berbasis tiga
Fakultas Teologi di tiga Universitas (UIN, UKDW, Sanata Dharma), yang
dialognya tak hanya bisa dinikmati oleh kalangan elite ataupun para akademisi
saja, namun dalam SIM C dialog itu diselenggarakan di tengah-tengah
masyarakat. Namun penelitian ini agaknya kurang relevan di tahun-tahun ini,
penelitian ini dilakukan ketika komunitas ini cenderung masih berjalan dan
melakukan kegiatan secara aktif, tetapi di beberapa tahun ini dikarenakan
dinamika yang terjadi di internal komunitas itu sendiri serta faktor eksternal yang
membuat komunitas tersebut sedikit pasif di beberapa kegiatannya dan bahkan

vakum dalam beberapa tahun ini.’

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh M Kholil Fauzi berjudul “Proses
Penetrasi Sosial Pada Pembentukan Relationship Development Dalam Menjalin
Hubungan Baik (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Komunikasi Interpersonal
Antar Agama Di Simpul Iman Community Yogyakarta)”. Penelitian ini
membahas proses penetrasi sosial yang terjadi dalam komunitas Simpul Iman
Community yang berdampak pada relationship development dan jalinan
hubungan baik antar agama dalam komunitas. Berpijak pada teori penetrasi sosial
Altman & Taylor, relationship development dari Knapp, dan dua belas hubungan
baik berdasarkan kadar kualitas interpersonal dari Suranto Aw. Penelitian ini

mencapai kesimpulan bahwa dalam komunitas Simpul Iman Community terjadi

° Diki Ahmad, ‘Mahasiswa Dan Hubungan Antaragama (Kajian Atas Simpul Iman
Community Yogyakarta)’, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama 16, no. 2 (31 August 2020):
251-73,  https://doi.org/10.14421/rejusta.2020.1602-07.
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penetrasi sosial yang terjadi dengan baik, sehingga relationship development
yang terjalin juga baik pula, dengan demikian kada serta kualitas hubungan
interpersonal juga terjalin dengan baik, semakin luas proses penetrasi sosial
maka semakin tinggi relationship development yang terbangun, juga

mendapatkan hubungan baik yang terjalin kuat.°

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas, penulis menangkap ada kesamaan
dan perbedaan antara penelitian yang telah disebutkan dengan tulisan ini.
Persamaan yang ada dari keduanya adalah meneliti dan memperhatikan serta
mengkaji pemuda dan perannya dalam dialog lintas iman yang ada di
masyarakat. Namun, penulis di sini lebih menekankan kepada dialog dan
perjumpaan yang dialami oleh mahasiswa lintas iman pada Simpul Iman
Community yang berbasis di tiga fakultas Teologi dari tiga universitas yang
berbeda juga. Penulis lebih fokus terhadap dialog seperti apa yang dilakukan di
dalam komunitas dan juga pengaruh dialog lintas iman sendiri terhadap
perkembangan paradigma mahasiswa yang berkecimpung di dalam komunitas

tersebut.

Kedua, penelitian ini berfokus pada interaksi yang terjadi dalam
komunitas, baik yang bersifat formal maupun non-formal. Perbedaan yang cukup
signifikan dengan penelitian sebelumnya yang kurang lebih menguraikan
hubungan dan dialog yang terjadi dalam komunitas SIM C, relasi antar anggota
secara umum. Dengan demikian, menggunakan teori interaksionisme simbolik
dari George Herbert Mead, tulisan ini akan menelaah lebih mendalam interaksi
yang dilakukan oleh mahasiswa anggota komunitas, melalui simbol-simbol yang
mereka sepakati bersama, sehingga mendapatkan dampak baik bagi setiap

individu anggota maupun komunitas secara menyeluruh.

F. Kerangka Teori

1OM Kholil Fauzi, "Proses Penetrasi Sosial Pada Pembentukan Relationship Development
Dalam Menjalin Hubungan Baik (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Komunikasi Interpersonal
Antar Agama Di Simpul Iman Community Yogyakarta)" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016).



1. Pemaknaan dan Tujuan Dialog

Dilihat dari segi bahasa dialog berasal dari bahasa Yunani “dia” yang
berarti bersama, antara, dan “legian” yang merujuk pada aktivitas berbicara,
berdiskusi, atau berkomunikasi, serta saling bertukar ide dan pemikiran.*! Dalam
arti lain, dialog berarti “dialeghe” yang berarti berbicara, atau sedang berbicara,
berdiskusi bertukar pikiran dan beralasan saling mengoreksi dalam membahas
seluruh aspek persoalan. Dalam hal ini dialog ditujukan untuk membahas suatu
persoalan untuk diselesaikan dengan saling mengoreksi satu sama lain.!? Dialog
merupakan interaksi aktif yang dijalani oleh dua orang atau kelompok yang
berbeda, dengan tujuan mencipta sebuah kerja sama dari perbincangan yang
dilakukan secara bersama. Melalui dialog, dua sisi yang berseberangan tersebut
akan melepaskan diri ke pasungan atau keterikatan dirinya atas sesuatu, dan
memberikan dirinya suatu kebebasan secara spiritual untuk mengalami dan

membicarakan hal-hal yang ada dalam dirinya kepada orang lain.*®

Dialog memiliki tujuan untuk mencapai pemahaman dan pengertian
yang mendalam antara individu dalam kehidupan, bukan untuk saling menuju
kemenangan sepihak. Dalam dialog antar agama, dialog bukan untuk saling
memenangkan doktrin yang dipercayai satu sama lain, mencari titik lemah lawan,
melemahkan atau bahkan mengalahkan.** Dialog yang terjadi antara berbagai
pemeluk agama merupakan bentuk kolaborasi yang menghasilkan ide-ide dan
pemikiran yang berakar dari pengalaman serta ajaran agama masing-masing

anggota dialog, sehingga dari pertemuan pemikiran tersebut terjalin komunikasi

1 Imam Mukhlis, "Dialog Antar Agama Studi Dialog Umat Beragama Pertapaan Katolik
Santa Maria Rawaseneng Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung"
(masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

2 A. Mukti Ali, ed., Agama Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer, Cet. 1
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1998), 7.

13 Burhanuddin Daya, Agama Dialogis: Merenda Dialektika Idealita Dan Realita
Hubungan Antaragama, Cet. 1 (Yogyakarta: Mataram-Minang Lintas Budaya, 2004), 21.

4 Burhanuddin Daya, Herman L. Beck, and Indonesian-Netherlands Cooperation in
Islamic Studies, eds., llmu Perbandingan Agama Di Indonesia Dan Belanda: Kumpulan
Makalah Seminar, Seri INIS 14 (Jakarta: INIS, 1992).
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yang aktif dan kreatif. Sehingga dalam perjalanannya, dialog digunakan untuk
menjunjung tinggi rasa kebersamaan dalam menjalani kehidupan, saling
memahami pendapat dan keyakinan orang lain demi kepentingan bersama dan

untuk mencapai kesejahteraan kolektif.

Menurut A. Mukti Ali mengungkapkan bahwa yang dimaksud dialog
antar umat beragama adalah:

Pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk berbagai agama. Dialog adalah
komunikasi antara orang-orang yang percaya pada tingkat agama. Dialog
merupakan jalan bersama untuk mencapai kebenaran dan kerja sama dalam
proyek-proyek yang menyangkut kepentingan bersama. la merupakan
perjumpaan antara pemeluk agama tanpa merasa rendah dan merasa tinggi,
dan tanpa agama atau tujuan yang dirahasiakan.

Lebih lanjut :

Dalam tingkatan agama, dialog menuntut supaya setiap pihak dalam dialog
mengharuskan adanya kebebasan beragama, sehingga setiap orang bebas
menguraikan pandangannya kepada orang lain dan membiarkan
menyampaikan pendapatnya kepadanya. Dengan begitu akan menjadi jelas
persamaan dan perbedaan ajaran satu agama dengan agama lain. Selain itu,
dialog juga membiarkan hak setiap orang untuk mengamalkan keyakinan-
keyakinannya dan perjumpaan yang sungguh bersahabat serta berdasarkan
hormat dan cinta dalam tingkatan antar pemeluk agama.*®

Selanjutnya A. Mukti Ali memberikan alasan mengapa dialog umat
beragama itu penting dilakukan terlebih bagi bangsa Indonesia. Pertama, adalah
fakta pluralisme agama yang semakin jelas di dunia ini. Karena semakin banyak
dan mudahnya dalam berkomunikasi, apalagi dalam konteks Indonesia yang juga
terdapat agama-agama lain selain Islam, yaitu Kristen, Buddha, Hindu,
Konghucu, dan aliran-aliran kepercayaan tradisional yang ada di masyarakat
Indonesia. Kedua, dialog umat beragama akan membantu dalam menumbuhkan
kesalehan setiap orang terhadap kepercayaannya sendiri, saat mereka bertemu

dengan individu yang menganut agama berbeda dan saling berdiskusi mengenai

15 Daya, Beck, and Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic Studies, 208.

%Daya, Beck, and Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic Studies, llmu
Perbandingan Agama Di Indonesia Dan Belanda, 1992.
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berbagai keyakinan serta praktik yang diyakini oleh setiap penganut agama.*’
Ketiga, dialog antar agama dapat berkontribusi pada peningkatan kolaborasi dan
rasa saling percaya di antara berbagai komunitas masyarakat. Hingga dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara masyarakat dapat saling bekerja sama, saling

memahami dan bersahabat untuk bersama-sama membangun negeri.*®

Pemahaman agama sendiri bagai senjata tersendiri bagi umatnya, ada
dua sisi yang bisa dilakukan oleh umat beragama terhadap pemahaman
agamanya. Pertama, pemahaman itu akan dipakai sebagai dasar melanggengkan
sikap-sikap beragama yang cenderung fanatik dan ekstremis. Kedua pemahaman
tersebut digunakan sebagai alat untuk memberikan kedamaian di setiap sikap
yang diambil oleh umat beragama, sehingga praktik-praktik fanatisme agama
yang berujung pada kekerasan, perusakan, penganiayaan, hingga pembunuhan

dapat dicegah.*®

Dalam dialog sendiri, keterbukaan merupakan asas yang penting yang
harus dipegang. Keterbukaan dari masing-masing umat beragama, akan
menghadirkan dialog yang objektif dan dapat diterima oleh masing-masing
pihak. Masing-masing agama pastinya akan beranggapan bahwa agama atau
kepercayaannya yang paling benar, tetapi bukanlah sebuah kesalahan
mengakuinya. Yang menjadi problematik adalah ketika kefanatikan tersebut
membawa seseorang atau kelompok untuk menutup diri dari yang lain bahkan
memaksa golongan atau kelompok agama lain untuk mempercayai kepercayaan

atau agamanya. %

7 Daya, Beck, and Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic Studies, 215.

18 A. Mukti Ali, Agama dan pembangunan di Indonesia (Biro Hubungan Masyarakat,
Departemen Agama Republik Indonesia, 1972), 39.

19 A, Mukti Ali, ‘Tlmu Perbandingan Agama Di Indonesia’ (Mizan, 1992).

20 Johannes B. Banawiratma and Universitas Gadjah Mada, eds., Dialog Antarumat
Beragama: Gagasan Dan Praktik Di Indonesia, Cet. 1 (Cilandak, Jakarta: Ujung Berung,
Bandung: Kerja sama Penerbit Mizan Publika [dengan] Program Studi Agama dan Lintas
Budaya (Center for Religious and Cross-Cultural Studies), Sekolah Pascasarjana Universitas
Gadjah Mada ; Didistribusikan oleh Mizan Media Utama, 2010).
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Menurut Mahmoud M. Ayyoubi menyampaikan bahwa dialog
seharusnya ditempuh dengan pola untuk membangun keharmonisan hubungan
antar agama. Orang-orang Islam mengetahui bahwa umat Kristiani tidaklah
menyembah tiga Tuhan, melainkan satu Tuhan. Sebaliknya, orang-orang
Kristiani juga harus memahami bahwa agama Islam bukanlah agama perang,
tetapi agama Tauhid. Islam dan Kristen notabene mempunyai ciri yang mirip
yaitu monoteistik, dalam ajaran-ajaran Islam dan Kristen sesungguhnya
mengandung hal-hal yang mempunyai dimensi moral dan spiritual yang

disampaikan oleh para rasul.?

Dalam penelitian ini, pemuda yang berstatus sebagai mahasiswa fakultas
teologi di tiga universitas yang mempunyai wawasan teologi yang bisa dibilang
cukup kuat berdialog dalam satu komunitas yaitu SIM C. Para mahasiswa ini
kemudian melakukan berbagai macam kegiatan dialog, baik yang bersifat formal
maupun non-formal. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk mengatasi
prasangka-prasangka yang ada pada masing-masing pihak, belajar bersama serta

berkolaborasi dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam melakukan proses dialog antar agama, ada beberapa materi
ataupun pembahasan yang terkandung dalam dialog tersebut; Pertama, Dialog
Teologis, pada tingkat dialog ini umat beragama saling bertukar pembicaraan
mengenai hal-hal yang bersifat teologis, Contoh-contoh isu yang berkaitan
dengan ketuhanan, kenabian, asal-usul manusia dan alam semesta, eskatologi,
serta berbagai aspek lain yang memiliki sifat teologis.?> Dalam konteks dialog
ini, para pemimpin agama saling berbagi informasi mengenai keyakinan, ajaran,
kepercayaan, serta praktik-praktik keagamaan mereka, dengan tujuan untuk

saling memahami satu sama lain,® di samping itu, para penganut agama juga

21 Ngainun Naim, Teologi Kerukunan: Mencari Titik Temu Dalam Keragaman (Teras,
2011), 119.

22 Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Di Indonesia Seri |
(Puslitbang kehidupan Keagamaan, 1997), 12.

23 Ali, ‘Tlmu Perbandingan Agama Di Indonesia’, 211.
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saling berbagi pengetahuan mengenai warisan-warisan agama beserta nilai-
nilainya, sehingga mereka dapat memahami satu sama lain dengan lebih

mendalam dan menghargai keragaman secara lebih luas.*

Materi kedua, dialog etis merupakan suatu bentuk interaksi di mana
individu dari berbagai latar belakang agama mendiskusikan isu-isu yang
berkaitan dengan moralitas dan etika yang seharusnya dipegang oleh manusia.
Dalam konteks ini, etika universal atau moralitas yang bersifat umum menjadi
sangat penting, mencakup aspek-aspek seperti hak asasi manusia, kebebasan,
keadilan, dan perdamaian. Elemen-elemen ini diperlukan untuk mencapai
kehidupan yang harmonis serta untuk membangun kesejahteraan dan perdamaian
di antara masyarakat.”® Ketiga, Dialog empiris, mencakup lebih dari sekadar
pemahaman kognitif mengenai agama lain, dialog ini juga melibatkan
pengalaman serta partisipasi dalam iman, serta interaksi antara berbagai
keyakinan,?® dalam dialog ini, setiap agama saling bertukar pengalaman, di mana
para penganut agama diberikan peluang untuk membagikan pengalaman spiritual

yang berasal dari tradisi-tradisi keagamaan mereka masing-masing.?’

A. Mukti Ali menekankan bahwa untuk memastikan dialog antar umat
beragama berjalan dengan efektif, beberapa syarat perlu diperhatikan. Syarat-
syarat tersebut meliputi keseimbangan, kejujuran, dan tidak melampaui batas
pemikiran kritis. Selain itu, penting untuk bersikap terbuka, mau mendengarkan,
dan menerima pendapat orang lain. Dialog juga harus menghindari sikap egois,
bersikap adil, serta terbuka terhadap pandangan yang berbeda. Terdapat pula

kebutuhan untuk bersama-sama mencari kebenaran. Dalam konteks ini, dialog

2 Th. Sumartana dkk, Dialog: Kritik & Identitas Agama, (Yogyakarta: Institut
DIAN/Intervidei, 2004), him. 17.

% Bassam Tibi, Moralitas Internasional sebagai landasan Lintas Budaya, dalam
Nurcholish Madjid, M. Nasir Tamara, and Elza Peldi Taher, Agama dan dialog antar
peradaban (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 163-64.

% Madjid, Tamara, and Taher, 24.

27 A. Wahid and DIAN/INTERFIDEI (Organization), Dialog, Kritik Dan Identitas
Agama (Dian/Interfidei, 1993).
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tidak mengharuskan individu untuk meninggalkan keyakinan mereka, melainkan
setiap peserta harus tetap berpegang pada ajaran masing-masing. Di sisi lain,
mereka juga harus mengakui bahwa pengikut agama lain memiliki keyakinan
yang sama kuatnya. Hal ini akan mendorong saling menghormati antara

keyakinan dan nilai-nilai kebenaran yang dianut oleh masing-masing agama.*®

Dialog di sini menjadi kegiatan yang mewarnai setiap agenda dari
komunitas SIM C, dialog menjadi salah satu jalan perjumpaan yang dipilih
komunitas sebagai upaya dalam menciptakan relasi antar anggota. Pemaknaan
dan materi dialog antar agama di atas yang digunakan dalam penelitian ini guna
melihat dan menganalisis dialog yang dilakukan dalam komunitas Simpul Iman
Community (SIM C) di Yogyakarta sejak awal dibentuk hingga sekarang, serta
pengaruh dialog antar agama bagi perkembangan mahasiswa anggota komunitas
SIM C.

2. Teori Interaksionisme Simbolik

Dalam studi ini, penulis menerapkan teori interaksionisme simbolik
sebagai dasar melihat dan menganalisis objek penelitian yaitu, anggota Simpul
Iman Community. George Herbert Mead merupakan salah satu tokoh awal yang
mengemukakan interaksionisme simbolik, yang kemudian diteruskan oleh
mahasiswanya Herbert Blummer dengan suatu tujuan.’® Ciri utama dari
interaksionisme simbolik adalah adanya hubungan yang berlangsung secara
alami antara individu dalam masyarakat serta interaksi antara masyarakat dan
individu itu sendiri. Proses interaksi antar individu kemudian berkembang

melalui simbol-simbol yang mereka bentuk.*® Simbol-simbol ini yang kemudian

2 M Khoiril Anwar, ‘Dialog Antar Umat Beragama Di Indonesia Perspektif A. Mukti
Ali’ 19, no. 1 (2018): 105.

29 Prof DR 1.B.Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma: fakta sosial, definisi
sosial, dan perilaku sosial (Kencana, 2012), 109.

301, B.Wirawan, 1009.
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digunakan oleh individu dalam berinteraksi di tengah masyarakat dan disepakati

juga oleh masyarakat dalam menjalin interaksi penuh dengan individu.

Simbol juga berperan penting dalam proses berpikir subjektif atau
reflektif. Terdapat hubungan yang erat antara komunikasi dan kesadaran
subjektif, sehingga proses ini dapat dipahami sebagai aspek yang tersembunyi
dari komunikasi itu sendiri.! Di sini terlihat bahwa Mead tertarik pada interaksi
yang dilakukan oleh manusia, Simbol yang dimaksud tidak hanya hadir dalam
bentuk material, tetapi juga meliputi gerakan tubuh, suara atau vokal, serta
ekspresi fisik atau bahasa tubuh, yang dilakukan dengan kesadaran yang jelas.*?
Isyarat-isyarat tersebut ditafsirkan berdasarkan konsensus yang dibangun oleh
semua pihak yang berpartisipasi dalam interaksi, yang menghasilkan simbol

dengan arti yang penting (a significant symbol).**

Teori interaksionisme simbolik pada dasarnya berasal dari pemikiran
Mead, yang menentang pendekatan Behaviorisme radikal yang hanya fokus pada
perilaku individu yang dapat dilihat secara langsung. Penekanan dalam kajian ini
terletak pada stimulus atau perilaku yang memicu reaksi. Behaviorime radikal
menolak atau tidak mengakui proses mental yang tidak tampak yang terjadi saat
stimulus diterapkan dan respons dihasilkan, sehingga mengabaikan pemahaman
tentang proses mental yang ada dalam pikiran subjek.** Sebaliknya, bagi Mead
proses interaksi antar individu merupakan sebuah fenomena objektif dalam
kelompok sosial, sebuah komplikasi dari situasi gestur, dan bahkan saat
diinternalisasikan untuk menyusun gelagat mental dan pikiran manusia, sebuah

bahasa tetap bersifat sosial. Bahasa adalah cara yang digunakan untuk

31 |.B.Wirawan, 111.

32 Erwan Efendi et al., ‘Interaksionisme Simbolik Dan Prakmatis’, Da ‘watuna: Journal
of Communication and Islamic Broadcasting 4, no. 3 (1 April 2024): 1089.

33 Nina Siti Salmaniah Siregar, ‘Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik’, Perspektif 1,
no. 2 (2012): 102.

34 Erwan Efendi et al., ‘Interaksionisme Simbolik Dan Prakmatis’, Da ‘watuna: Journal
of Communication and Islamic Broadcasting 4, no. 3 (1 April 2024): 1089.
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memunculkan diri, lewat gestur, sikap, dan peran lain yang diimplikasikan dalam

sebuah aktivitas interaksi sosial bersama.3®

Dalam perkembangannya teori interaksionisme simbolik dianggap
sebagai sesuatu yang belum sempurna. Bukan tanpa alasan, karena memang
luasnya argumen, ruang lingkup pembahasan yang dapat dicakup oleh teori ini.
Terdapat beberapa aliran pemikiran dari interaksionisme simbolik setelah G.H
Mead: (1) Madzhab Chicago, yang dikembangkan oleh Herbert Blummer, dan
(2) Madzhab Lowa yang dikembangkan oleh M. Kuhn dan Kimbbal Young.?®
Kedua aliran menoba untuk mengembangkan kembali apa yang telah
dikemukakan oleh Mead. Keduanya memiliki perbedaan yang signifikan dalam
hal metodologi, madzhab Chicago dengan Blummer yang merupakan murid dari
Mead, melihat interaksionisme simbolik dengan model kualitatif. Blummer
menyatakan bahwa peneliti perlu mengedepankan empati terhadap substansi
yang sedang dikaji, berusaha untuk memasuki pengalaman objek penelitian, serta
berupaya memahami nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap individu yang terlibat.*’
Madzhab Lowa menggunakan model yang berbeda, yakni kuantitatif. Kuhn
meyakini bahwa konsep interaksi simbolik yang terjadi dan dialami oleh manusia

dapat dioperasionalisasi, dikuantifikasi, diukur dan diuji.*®

Mead merumuskan gagasan-gagasan inti yang kemudian diterapkan
dalam interaksionisme simbolik untuk menciptakan makna yang berasal dari
pikiran manusia (mind), yang berhubungan dengan konsep diri (Self) dan
interaksi dengan masyarakat (Society). Akhirnya, ini bertujuan untuk memahami
makna yang ada dalam lingkungan sosial tempat individu tersebut tinggal.*

Sebagai fenomena sosial, pikiran (mind) tidak sekadar dilihat sebagai proses

35 George Herbert Mead, Pikiran, diri, dan masyarakat = Mind, self and society, trans.
William Saputra (Yogyakarta: Forum, 2018), 12.

% Siregar, ‘Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik’, 102.
3"Siregar, 102.
8Siregar, 102.
39Siregar, 104.
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interaksi atau percakapan yang terjadi di dalam diri individu. Proses sosial
memainkan peran penting dalam pembentukan dan perkembangan pikiran.*
Menurut Mead, pikiran (mind) memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan
dirinya sendiri, bukan sekadar memberikan satu respons, melainkan juga mampu
memberikan respons yang menyeluruh terhadap lingkungan dan kondisi yang
ada di sekelilingnya. Ketika individu memunculkan respons itu ke dalam dirinya,
maka itulah yang dinamakan pikiran. Pertentangan antara Mead dan Watson
terletak pada pandangan Watson yang menganggap bahwa manusia bersifat
pasif, tidak memiliki kemampuan berpikir, dan bahwa proses pemikirannya
ditentukan oleh rangsangan eksternal.** Sedangkan Mead beranggapan bahwa
pikiran yang sebenarnya menentukan tindakan yang dilakukan oleh individu,
secara pragmatis pikiran mengalami proses berpikir yang mengarah kepada

penyelesaian masalah yang pada akhirnya menjadi bentuk sebuah tindakan.

Selanjutnya vyaitu diri (self), diri ini merupakan kemampuan
merefleksikan sudut pandang atau pendapat atau pendapat orang lain. Diri
terbentuk dan berkembang melalui proses komunikasi sosial atau interaksi antar
manusia. Mead berpendapat bahwa pada tahap awal, bayi dan hewan tidak
memiliki diri karena konsep diri hanya dapat terbentuk melalui aktivitas sosial.
Setelah proses perkembangan, diri dapat bertahan meskipun tidak ada interaksi
sosial yang terjadi. Diri memiliki hubungan dialektis dengan roh; di satu sisi,
Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri, melainkan menjadi satu setelah
pikiran berkembang. Di sisi lain, kemampuan untuk berefleksi dan memahami
sudut pandang orang lain sangat penting dalam pengembangan kecerdasan.
Melalui refleksivitas, yang merupakan kemampuan untuk menempatkan diri
pada posisi orang lain dan bertindak sesuai dengan mereka, memungkinkan
individu untuk menguji diri mereka sendiri seperti halnya orang lain. Dengan

demikian, diri memainkan peran krusial dalam komunikasi dan kesadaran

“0Teresia Noiman Derung, ‘Interaksionisme Simbolik Dalam  Kehidupan
Bermasyarakat’, Sapa: Jurnal Kateketik Dan Pastoral 2, no. 1 (1 May 2017): 123.

41 Mead, Pikiran, diri, dan masyarakat = Mind, self and society, 15.
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individu terhadap pesan yang disampaikan kepada orang lain. Agar mencapai
diri, seseorang perlu melihat dirinya secara rasional tanpa menggunakan emaosi,
melalui sudut pandang orang lain. Ini memungkinkan seseorang menyatukan diri

dengan kelompok sosial.

Dalam konteks ke-diri-an (self), Mead juga mengemukakan adanya
perbedaan antara “I”” dan “Me”. Menurut Mead, konsep "I" dan "Me" memiliki
makna yang berbeda. "I" merujuk pada respons spontan individu terhadap orang
lain, sedangkan "Me" menggambarkan diri sebagai objek yang diamati. Dalam
hal ini, "I" berfungsi sebagai subjek yang bertindak, sementara "Me" berperan
sebagai objek yang dikenali.*? “I” merupakan respons organisme terhadap sikap-
sikap orang lain,* karena “I” dianggap sebagai individu biologis.** Mead
menekankan pentingnya "I" dalam proses sosial karena itu adalah sumber inovasi
dalam masyarakat. "I" juga memuat nilai-nilai yang penting bagi kita dan
merupakan wujud dari diri kita sendiri. Di masyarakat modern, "I" memiliki
peran yang lebih besar. "I" memberi kesempatan bagi kebebasan dan spontanitas
manusia. Di sisi lain, "me" merupakan penerimaan dari orang lain yang sudah
digeneralisasi dan melibatkan tanggung jawab. "me" adalah individu yang
dikuasai oleh masyarakat dan dikenal sebagai kontrol sosial. Namun, istilah "I"
dan "me" memainkan peran Kkrusial dalam proses sosial yang mendukung

individu dan masyarakat untuk beroperasi dengan lebih efisien.

Mead membahas konsep masyarakat (Society) secara umum, yang
merujuk pada proses sosial yang berlangsung tanpa henti sebelum terbentuknya
pikiran dan identitas individu. Masyarakat memiliki peranan krusial dalam
perkembangan pikiran dan identitas diri. Selain itu, masyarakat dapat dipahami
sebagai kumpulan reaksi terstruktur yang membentuk diri individu. Sumbangan
paling signifikan Mead terhadap pemahaman masyarakat terletak pada

pandangannya mengenai pikiran dan identitas. Dalam konteks yang lebih

42 Derung, ‘Interaksionisme Simbolik Dalam Kehidupan Bermasyarakat’, 125.
4 Mead, Pikiran, diri, dan masyarakat = Mind, self and society, 311.

4 Mead, 572 & 581.
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spesifik, Mead memberikan penekanan pada peran institusi sosial. Lembaga atau
lembaga adalah norma atau aturan yang berkaitan dengan suatu kegiatan
masyarakat tertentu. Norma atau aturan kelembagaan dapat muncul dalam dua
bentuk, yaitu tertulis dan tidak tertulis. Bentuk tertulis mencakup hukum dasar,
peraturan yang berlaku, serta sanksi yang ditetapkan oleh hukum resmi.
Sementara itu, bentuk tidak tertulis meliputi hukum adat, praktik yang diterapkan
dalam masyarakat, serta sanksi yang bersifat sosial atau moral, seperti
komunikasi. Keterkaitan antara norma dan waktu dalam lembaga masyarakat
mencerminkan reaksi kolektif komunitas serta kebiasaan hidup bersama
individu, yang harus memberikan ruang bagi pengembangan individualitas dan

kreativitas.

Dalam pandangan interaksionisme simbolik terdapat tiga premis yang
digunakan sebagai pijakan, bahwa:* (1) tindakan manusia terhadap objek
tertentu didasarkan pada makna yang dimiliki objek tersebut bagi individu; (2)
makna ini merupakan produk dari interaksi sosial yang terjadi dalam komunitas
manusia; (3) makna-makna tersebut selanjutnya dimodifikasi dan diproses
melalui penafsiran yang dilakukan oleh setiap individu saat berinteraksi dengan
simbol-simbol yang mereka temui. Kemudian G.H Mead juga memberikan tiga
konsep utama dari interaksionisme simbolik, yang kemudian dimodifikasi atau

diteruskan oleh Herbert Blummer menjadi tujuh asumsi. Konsep tersebut, yaitu:

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia
2. Pentingnya konsep diri, dan

3. Hubungan antara individu dengan masyarakat

Dari tiga konsep di atas, Blummer kemudian memperoleh tujuh asumsi-

asumsi sebagai berikut:

1) Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna yang diberikan
orang lain pada mereka.

2) Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia.

4 |.B.Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, 113.
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3) Makna dimodifikasi melalui sebuah proses interpretif.

4) Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan
orang lain.

5) Konsep diri memberikan sebuah motif penting untuk berperilaku.

6) Orang dan kelompok-kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial.

7) Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi secara rinci hubungan
antar agama yang terjalin dalam komunitas Simpul Iman Community. Hubungan
dan interaksi yang didasari dari keresahan dan tujuan yang sama serta melalui
kesepakatan bersama, meskipun jika melihat dari latar belakang agama masing-
masing anggota yang berbeda. Dalam komunitas ini mereka berinteraksi secara
aktif dengan menggunakan simbol dan pola pemikiran yang sama dalam rangka
menuju visi misi komunitas, memungkinkan adanya pengaruh komunitas dalam
membentuk sebuah individu, begitu juga sebaliknya. Menurut Mead, seseorang
dipengaruhi oleh sikap orang-orang di sekitarnya, yang direfleksikan kembali ke

anggota-anggota berbeda sehingga membentuk respons sebagai suatu kesatuan.*

Kerangka teori, dalam sebuah penelitian merupakan bagian integral dan
memegang peranan yang penting sebagai pendekatan serta cara pandang dalam
penelitian. Oleh karenanya teori interaksionisme simbolik digunakan penulis
untuk menganalisis secara mendalam dialog antar agama serta interaksi yang
berlangsung di dalam komunitas Simpul Iman Community. Pola komunikasi
dalam suatu komunitas menjadi jembatan yang dibentuk guna mempermudah

interaksi sosial dan memberikan dampak bagi individu dalam komunitas.

Kontribusi individu dalam komunitas merupakan suatu fenomena yang
dapat dikaji dan dianalisis melalui hubungan interaktif dengan individu lain.*’
Organisasi dalam masyarakat bergantung pada individu-individu yang

mengambil sikap dari individu yang lain. Perkembangan proses ini kemudian

4 Mead, Pikiran, diri, dan masyarakat = Mind, self and society, 431.

4’Siregar, ‘Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik’, 103.
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bergantung pada capaian sikap sebuah kelompok yang berbeda dengan sikap
individu yang berbeda, yang disebut dengan “penerimaan norma kolektif”.*®
Pandangan Mead ini yang digunakan penulis dalam menganalisis dan melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dialog antar agama yang
dilakukan oleh komunitas Simpul Iman Community, begitu juga faktor-faktor
yang menjadi alasan terhambatnya dialog antar agama dalam komunitas Simpul

Iman Community.
G. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian lapangan atau field
research, yang berfungsi untuk mengumpulkan data langsung dari lokasi
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam
dinamika yang berlangsung di dalam masyarakat, khususnya di kalangan
mahasiswa, serta interaksi yang terjadi dalam berbagai unit sosial, baik itu

individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat secara keseluruhan.

Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis
keadaan serta situasi yang ada, terutama terkait dengan dialog lintas iman yang
dilakukan di komunitas Simpul Iman Community (SIM C), yang berbasis di tiga
fakultas dari tiga universitas yang ada di Yogyakarta (Universitas Kristen Duta

Wacana, Universitas Sanata Dharma, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga).
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologis serta sosiologis
dalam analisisnya,* yang merupakan upaya untuk memahami makna dari
peristiwa serta hubungan-hubungannya dengan individu-individu biasa dalam
konteks tertentu pada dasarnya adalah usaha untuk menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana struktur dan esensi pengalaman terhadap suatu

fenomena dalam kelompok masyarakat. Pada dasarnya, keseluruhan

“Mead, Pikiran, diri, dan masyarakat = Mind, self and society, 434.

“Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial - Agama / Imam Suprayogo, Editor
Miftah F Rahmat (Bandung, 2003), 102.
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pemahaman berakar dari pengalaman indra terhadap gejala, tetapi
pengalaman tersebut harus diteliti, dijelaskan, dan diinterpretasikan.>® Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti berupaya untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin fenomena yang berkaitan dengan dialog antar agama yang

terjadi.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif dalam bentuk
kata-kata tertulis. Data ini kemudian dianalisis secara rasional dan ditafsirkan
ke dalam kalimat-kalimat. Secara umum, metode kualitatif dipahami sebagai
prosedur penelitian yang mengumpulkan data deskriptif dari pernyataan lisan
atau tertulis individu yang diamati serta perilaku mereka yang dianalisis.**
Metode kualitatif ini berhubungan erat dengan keunikan realitas sosial dan
perilaku manusia. Penelitian ini ditujukan untuk suatu komunitas yang
memiliki karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengkaji sifat-sifat unik dari realitas sosial dan perilaku para agen
perdamaian yang terlibat, baik secara aktif maupun pasif, dalam berbagai
pertemuan, diskusi, dialog, serta kegiatan lain yang mendukung upaya

perdamaian.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Teknik observasi adalah metode penelitian yang melibatkan
pengamatan langsung dan sistematis terhadap fenomena yang sedang
diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengamati pelaksanaan kegiatan serta
interaksi dan dialog antar agama di dalam komunitas Simpul Iman
Community. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika dialog antar agama

% Mohammad Muslih, Filsafat IImu: Kajian Atas Asumsi Dasar, Paradigma Dan
Kerangka Teori llmu Pengetahuan (Belukar, 2004), 127.

51 Cik Hasan Bisri, Metode Penelitian Agama Dan Dinamika Sosial Himpunan Rencana
Penelitian (pt. Rajagrafindo persada, 2002), 128.
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yang terjadi dalam komunitas tersebut, serta untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghalangi keberhasilan

dialog antar agama.
b. Wawancara

Metode wawancara bertujuan untuk membangun konstruksi
pengetahuan tentang individu, kejadian, organisasi, emosi, pengalaman,
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan berbagai aspek lainnya.®? Dalam
pelaksanaannya, penulis mempersiapkan daftar pertanyaan yang berfungsi
sebagai panduan untuk mengarahkan proses wawancara agar lebih
sistematis. Wawancara ini dilakukan dalam beberapa sesi yang terpisah
dalam waktu. Teknik wawancara merupakan salah satu cara untuk

mengumpulkan data melalui komunikasi dengan sumber informasi.

Wawancara ini melibatkan pengambilan beberapa sampel yang
bertujuan untuk menyediakan data serta informasi yang relevan bagi
penulis dalam penelitian ini. Diantaranya adalah; 2 mahasiswa yang
tergabung dalam komunitas tersebut dan menjadi bagian dari
kepengurusan, 3 mahasiswa yang mengikuti komunitas tersebut sebagai

anggota, dan juga 1 narasumber yang merupakan alumni komunitas.

Wawancara yang dilakukan bersifat informal, dilakukan supaya
para informan dapat merasa rileks dan nyaman dalam menyampaikan
informasi-informasi  dan  menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang
dibutuhkan dalam penelitian. Wawancara dilakukan dengan berbagai cara
yang fleksibel, termasuk bertemu langsung dengan informan atau melalui
komunikasi telepon dan video. Setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing, namun yang terpenting adalah bagaimana
peneliti dapat memanfaatkan metode tersebut untuk mendapatkan

informasi yang akurat. Meskipun demikian, peneliti tetap berkomitmen

52 exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, Edisi revisi ; Cetakan ketiga puluh
delapan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 186.
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untuk menciptakan atmosfer yang akrab dan nyaman bagi narasumber.
Dengan pendekatan yang ramah dan terbuka, diharapkan narasumber akan
merasa lebih nyaman untuk berbagi pandangan, pengalaman, dan
informasi yang relevan. Hal ini sangat penting untuk mengumpulkan data
yang tidak hanya relevan, tetapi juga bermanfaat untuk penelitian yang
dilakukan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap bidang yang diteliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berperan dalam mendukung dan memperkuat
informasi yang diperoleh dari lapangan. Teknik pengumpulan data melalui
studi dokumentasi tidak secara langsung menargetkan subjek penelitian.
Bentuk dokumentasi dapat mencakup catatan khusus, buku harian, arsip
komunitas, berita liputan, foto-foto yang diambil di lapangan, serta
berbagai sumber lainnya.>® Salah satu ciri penting dari dokumen adalah
kemampuannya untuk merujuk pada masa lalu, di mana fungsi utamanya
adalah sebagai rekaman atau bukti dari peristiwa, aktivitas, dan kejadian

tertentu.>*

Dokumentasi penting untuk mendukung data lapangan, termasuk
pengambilan foto relevan selama penelitian. Peneliti tidak dapat memotret
semua lokasi atau aktivitas, sehingga hanya foto yang dianggap penting
yang diambil. Selain itu, perekaman suara juga dilakukan untuk
wawancara, meskipun tidak semua wawancara dapat direkam karena
kondisi tertentu. Peneliti juga mengandalkan ingatan atau catatan singkat

di buku saku atau smartphone.

3. Sumber Data

% Jrawan Soehartono, Metode penelitian sosial: suatu teknik penelitian bidang
kesejahteraan sosial dan ilmu sosial lainnya, 1st edition (PT Remaja Rosdakarya, 2008), pp.
70-1.

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi penelitian: kajian budaya dan ilmu sosial
humaniora pada umumnya, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 235.
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a. Data Primer

Penelitian ini menggunakan data primer yang berbentuk narasi
dari responden dan informan yang terlibat dalam komunitas SIM C.
Dengan demikian, data tersebut merupakan penjelasan yang diberikan
oleh para informan, yang mencakup berbagai aspek kehidupan dan
interaksi dalam komunitas. Sumber data ini berfungsi sebagai tambahan
untuk memperkuat penulisan penelitian ini, memberikan dimensi yang
lebih dalam terhadap analisis yang dilakukan. Selain dari mahasiswa, data
juga diambil dari alumni yang memiliki wawasan tentang perkembangan
dan kegiatan yang berlangsung dalam komunitas SIM C. Alumni ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif,
mengingat mereka telah menyaksikan perubahan dan perkembangan yang
terjadi seiring waktu, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

utuh tentang komunitas SIM C.
b. Data Sekunder

Penelitian ini juga mengandalkan data sekunder sebagai
pelengkap bagi data primer yang diambil dari literatur yang berkaitan
dengan topik yang dibahas. Sumber-sumber tersebut meliputi buku-buku
pendukung, informasi dari internet, dan berbagai referensi lain yang

mendukung penulisan ini.

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan berbagai sumber data
tertulis, seperti artikel, jurnal, dokumen, arsip, dan lain-lain. Sumber-
sumber ini berfungsi untuk mendukung peneliti dalam mengidentifikasi
aspek-aspek yang belum terungkap di lapangan serta melengkapi hasil
wawancara agar diperoleh informasi yang lebih komprehensif. Dalam
penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui penelitian langsung di

lapangan. Tujuannya adalah untuk melakukan studi mendalam mengenai
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kondisi terkini dan interaksi lingkungan dalam suatu unit sosial, baik itu

individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.>
4. Analisis Data

Penelitian ini mengadopsi metode analisis deskriptif, yang dirancang
untuk memberikan gambaran dan penjelasan yang jelas serta komprehensif
mengenai kehidupan masyarakat. Fokus utama dari penelitian ini adalah
untuk memahami dengan tepat pola interaksi antar agama yang terjadi dalam
komunitas Simpul Iman Community (SIM C). Data yang dikumpulkan sejak
awal penelitian diproses menggunakan teknik reduksi dan analisis yang
terstruktur. Proses pengumpulan data dilakukan melalui berbagai cara,
termasuk dokumentasi, observasi, dan wawancara. Setelah data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mereduksi informasi tersebut, menyimpulkan
temuan, dan menyajikannya dalam bentuk yang mudah dipahami. Proses
analisis ini bertujuan untuk mencapai hasil yang optimal dan memberikan
jawaban yang memadai terhadap pertanyaan penelitian yang telah

dirumuskan sebelumnya.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah penjabaran atau penjelasan mengenai
runtutan persoalan dari penelitian ini secara keseluruhan. Penyajian dalam
penelitian Dialog Antar Agama Di Kalangan Pemuda (Studi Atas Mahasiswa
Anggota Simpul Iman Community Yogyakarta) terdiri dari: Bab I, Bab Il, Bab
111, Bab 1V, Bab V dengan penjabaran sebagai berikut;

Bab I, memaparkan pendahuluan yang akan membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada

bab awal ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang

55 Suparjan and Hempri Suyatno, Pengembangan masyarakat: dari pembangunan
sampai pemberdayaan (Aditya Media, 2003), 3.
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penelitian yang dilakukan dan memberikan arahan mengenai ke penulisan

penelitian ini.

Bab I, akan mendeskripsikan gambaran umum mengenai profil
komunitas Simpul Iman Community (SIM C) tentang sejarah dan latar belakang
berdirinya komunitas, demografi anggota, struktur dalam komunitas, dinamika
yang terjadi dalam komunitas sejak awal di deklarasikan hingga sekarang, dan
juga melihat kecenderungan para anggota dalam melakukan dialog dalam

komunitas secara umum.

Bab I1l, menjelaskan tentang dialog antar agama, pemaknaan dialog
antar agama, tujuan dialog, ruang lingkup dialog, dan bentuk-bentuk dialog antar
agama, dialog antar agama di kalangan mahasiswa dan perguruan tinggi, dialog

antar agama yang dilakukan dalam Simpul Iman Community (SIM C).

Bab 1V, memaparkan faktor-faktor yang mendukung kesuksesan dan
yang menjadi kendala dialog antar agama yang dilakukan dalam komunitas

Simpul Iman Community.

Bab V, adalah bagian terakhir yang berisikan penutup dan kesimpulan
yang mendeskripsikan keseluruhan tentang hasil pembahasan dalam penelitian

ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengamatan dan analisis terhadap bab-bab
sebelumnya yang membahas dialog antar agama dalam komunitas Simpul Iman
Community, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pendukung
dan kendala dalam dialog tersebut, maka selanjutnya penulis akan
menyampaikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dialog hubungan antar agama yang dilakukan di dalam komunitas Simpul
Iman Community memiliki dinamika yang mendalam dan kompleks.
Kegiatan dialog yang berlangsung dalam komunitas ini tidak hanya sebatas
pertemuan formal tetapi juga mencakup perjumpaan yang informal dan cair.
Keterlibatan dalam berbagai dialog teologis, etis, dan empiris memungkinkan
anggota untuk memperluas perspektif dan mengklarifikasi prasangka seputar
agama-agama lain. Hal ini tercermin dari berbagai kegiatan yang
diselenggarakan, seperti seminar & talkshow, makrab (live in) dan aksi
keberagaman yang membantu membentuk pemahaman keagamaan yang
inklusif, serta berbagai diskusi dan kunjungan yang meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman lintas agama.

2. Selanjutnya, usaha yang dilakukan oleh Simpul Iman Community dalam
menyelenggarakan dialog antar agama di dalam komunitas, misalnya seperti
adanya sarana dialog yang inovatif dan kaya akan konten, seperti mata kuliah
dialog antar agama di berbagai fakultas yang mengajarkan nilai-nilai inklusif
dan mendukung keberagaman. Selain itu, budaya komunitas yang inklusif dan
terbuka memungkinkan anggota untuk berdialog dengan aman dan nyaman,
mengutarakan pendapat tanpa takut dihakimi. Namun, dialog antar agama di
dalam Simpul Iman Community juga menghadapi beberapa kendala. Terlebih

periode pandemi juga menjadi tantangan tersendiri, di mana kegiatan harus

106
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dialihkan ke ranah daring yang mungkin mengurangi efektivitas interaksi
langsung. Meskipun demikian, komunitas ini mampu beradaptasi dan terus
menjaga semangat dialog melalui berbagai inisiatif kegiatan. Kendala yang
terjadi dalam menjalankan dialog antar agama dalam Simpul Iman
Community, yaitu: masih adanya prasangka negatif dan rasa takut terhadap
agama lain, keterbatasan kemampuan bersosial, ego dan keteguhan identitas,
stereotip masyarakat luar, dukungan universitas, serta sistem dan regulasi
komunitas yang masih belum efektif dan maksimal. Sedangkan faktor
pendukung dari dialog tersebut seperti, relasi interpersonal, keterbukaan dan
penerimaan, jaringan komunitas secara luas, serta dukungan dari eksternal
komunitas.

3. Menurut pandangan George Herbert Mead hubungan antar agama yang
terjalin dalam Simpul Iman Community memiliki keterikatan timbal balik
antara individu anggota dengan komunitas. Baik anggota maupun komunitas
saling mempengaruhi satu sama lain melalui sarana interaksi simbolik yang
mereka ciptakan dan sepakati bersama. Interaksi simbolik itulah yang
kemudian menghasilkan bentuk-bentuk simbolik yang berupa material
maupun non material. Hasil daripada interaksi tersebut memunculkan
beberapa faktor-faktor pendukung serta kendala dialog antar agama dalam
Simpul Iman Community. Faktor kendala dan pendukung itu dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian besar, yaitu faktor internal yang
merupakan hasil dari interaksi anggota dengan lingkungan komunitas, dan
faktor eksternal yang muncul dari hasil interaksi komunitas dengan anggota
dan lingkungan luar komunitas. Hal ini menggambarkan bahwa pentingnya
anggota dan komunitas yang dalam hal ini direpresentasikan melalui
pengurus, untuk memiliki kesadaran akan keterikatan hubungan yang erat dari
kedua belah pihak. Sehingga, komunitas dan anggota dapat menjalankan
agenda-agenda sesuai dengan visi dan misi serta cita-cita komunitas bersama,
untuk bersama-sama membumikan pesan-pesan perdamaian dan kesatuan

melalui dialog antar agama.

B. Saran
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Penelitian ini belum mencapai tingkat ideal yang diharapkan, terutama
dalam hal penjelasan mengenai dialog antar agama dan interaksi simbolik dalam
perspektif Mead secara komprehensif. Meskipun demikian, proses penulisan dan
penyusunan penelitian ini telah melibatkan dedikasi yang serius dan maksimal
dari penulis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman
mengenai studi agama secara umum, serta khususnya mengenai dialog antar
agama. Dalam konteks kajian dialog antar agama, penulis ingin menyampaikan
beberapa rekomendasi kepada pembaca dan peneliti selanjutnya terkait dengan
dialog antar agama dalam Simpul Iman Community, yaitu:

1. Untuk meningkatkan efektivitas dialog antar agama dalam Simpul Iman
Community, disarankan untuk melibatkan lebih banyak narasumber dari
berbagai latar belakang agama. Hal ini bertujuan agar dialog dapat mencakup
perspektif yang lebih luas dan mendalam, sehingga setiap anggota
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai berbagai
agama. Selain itu, disarankan pula untuk memperluas jenis kegiatan dialog.
Perlu diadakan kegiatan yang lebih bersifat partisipatif dan kolaboratif,
seperti proyek sosial lintas agama yang melibatkan masyarakat luas. Hal ini
akan membantu memperkuat ikatan antar anggota komunitas serta
menciptakan dampak sosial yang nyata di lingkungan sekitar.

2. Perlu adanya penguatan pada pelaksanaan kegiatan yang berkelanjutan,
terutama yang berorientasi pada pendidikan lintas agama. Melalui strategi
yang baik, diharapkan dapat mengevaluasi serta memberikan dampak yang
signifikan kepada anggota dan masyarakat luas dalam rangka menanamankan
nilai-nilai perdamaian.

3. Ketiga, penelitian di masa mendatang sebaiknya juga menekankan pada
evaluasi keberhasilan dialog antar agama melalui metode yang lebih
terstruktur dan sistematis. Kerangka evaluasi yang jelas akan membantu
dalam mengukur tingkat keberhasilan dialog dan kendala yang dihadapi,
sehingga dapat menjadi landasan untuk perbaikan dan pengembangan

program di masa mendatang.
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Penulis mengharapkan bahwa penelitian mengenai komunikasi dan
dialog antar agama ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan pemikiran dalam studi agama. Penulis menyadari bahwa karya
ini masih memiliki sejumlah kekurangan dan belum mencapai tingkat
kesempurnaan yang diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan
penelitian dalam bidang studi agama secara umum, terutama yang berkaitan
dengan hubungan dan dialog antar agama, guna mewujudkan tujuan kerukunan

antar umat beragama.
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